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ABSTRAK

PEMETAAN POLA PERSEBARAN STASIUN PENGISIAN BAHAN
BAKAR UMUM (SPBU) DI KECAMATAN KOTABUMI SELATAN
KABUPATEN LAMPUNG UTARA TAHUN 2024

Oleh

ASYIFA PUTRI MAHARANI

Belum tersedianya pemetaan terkait pola persebaran Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum (SPBU) di Kecamatan Kotabumi Selatan menyebabkan
masyarakat setempat tidak mengetahui daerah mana saja yang dapat menjadi opsi
pelayanan pengisian bahan bakar umum terdekat, selain itu dengan belum
tersedianya informasi spasial mengenai fasilitas pelayanan publik ini
menyebabkan pemerintah setempat juga belum mengetahui bagaimana bentuk
persebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk
memetakan pola persebaran Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di
Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara pada tahun 2024.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data
dianalisis secara spasial untuk memetakan SPBU dan pola persebaran SPBU di
wilayah penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara dan dokumetasi.

Hasil penelitian menunjukan (1) SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan
berjumlah 62 unit yang tersebar di 14 Desa/Kelurahan. (2) Pola persebaran SPBU
Kecamatan Kotabumi Selatan berpola acak dengan nilai indeks penyebaran
(indeks T) sebesar 1.08. (3) Klasifikasi SPBU berdasarkan jenis didapatkan 2
jenis SPBU dengan 4 unit jenis CODO dan 58 unit jenis DODO, sedangkan
berdasarkan tipe didapatkan 3 tipe SPBU dengan 3 SPBU tipe B, 1 SPBU tipe C
dan 48 SPBU tipe E. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pemerintah daerah dalam merencanakan pembangunan di masa mendatang
khususnya untuk pembangunan SPBU di lokasi yang strategis, sehingga
mendukung pembangunan yang berkelanjutan dan merata di Kecamatan
Kotabumi Selatan.

Kata kunci: pola, pemetaan, SPBU



ABSTRACT

MAPPING OF STATION DISTRIBUTION PATTERNS
PUBLIC FUEL FILLING (SPBU) IN KOTABUMI SELATAN DISTRICT
NORTH LAMPUNG REGENCY IN 2024

By

ASYIFA PUTRI MAHARANI

The unavailability of mapping related to the distribution pattern of Public Fuel
Filling Stations (SPBU) in South Kotabumi District means that the local
community doesn’t know which areas can be the nearest public fuel filling service
options, apart from that, the unavailability of spatial information regarding this
public service facility causes the local government also doesn’t know what the
distribution of gas stations in South Kotabumi District will look like. This
research aims to map the distribution pattern of Public Fuel Filling Stations
(SPBU) in Kotabumi Selatan District, North Lampung Regency in 2024. The
optimal distribution of SPBU is expected to facilitate people's access to fuel,
support mobility, and strengthen local economic growth. However, uneven
distribution can make it difficult for some people to get fuel efficiently. The
research method used is descriptive quantitative. The data was analyzed spatially
to map gas stations and the distribution pattern of gas stations in the research area.
Data collection techniques in this research used observation, interviews and
documentation. The research results show (1) there are 62 gas stations in
Kotabumi Selatan District spread across 14 villages/sub-districts. (2) The
distribution pattern of South Kotabumi District gas stations is random with a
distribution index value (T index) of 1.08. (3) Classification of gas stations based
on type found 2 types of gas stations with 4 units of CODO type and 58 units of
DODO type, while based on type there were 3 types of gas stations with 3 type B
gas stations, 1 type C gas station and 48 type E gas stations. This research is
expected to provide insight for local governments in planning future development,
especially for the construction of gas stations in strategic locations, so as to
support sustainable and equitable development in South Kotabumi District.

Keywords: pattern, mapping, gas stations
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi saat ini dapat dikatakan berkembang dengan
pesat. Hal ini dikarenakan kebutuhan akan informasi sangat akurat dan cepat
(Risti, 2022). Salah satu contoh pengaplikasian dalam teknologi informasi adalah
pemetaan atau yang dikenal sebagai Sistem Informasi Geografis (SIG) (Hamdani
& Utomo, 2021). SIG merupakan sistem informasi yang dirancang untuk
digunakan bersama dengan data referensi spasial atau koordinat geografis
(Nirwansyah, 2017). Sedangkan menurut Reddy (2018) Geographic information
system (GIS) is a computer-assisted system for capture, storage, retrieval,
analysis, and display of spatial data and nonspatial attribute data. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa GIS merupakan sistem komputer
yang mampu merakit, menyimpan, memanipulasi, dan menampilkan informasi

bereferensi geografis, yaitu data yang diidentifikasi menurut lokasinya.

Menurut Nasution (2016) peta adalah penggambaran dua dimensi pada bidang
datar keseluruhan atau sebagian dari permukaan bumi yang diproyeksikan dengan
perbandingan atau skala tertentu. Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa
peta merupakan media gambar berbentuk dua dimensi dan berskala. Alat yang
bisa digunakan untuk melakukan pemetaan fasilitas pelayanan publik di suatu
wilayah adalah Sistem Informasi Geografis atau SIG (Widodo dkk, 2023).
Pemanfaatan SIG pada penelitian ini digunakan untuk memetakan persebaran
lokasi Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di Kecamatan Kotabumi
Selatan. Kecamatan Kotabumi Selatan termasuk Kecamatan yang memiliki
peningkatan aktivitas dan kepadatan penduduk yang signifikan dari tahun 2022-



2023. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kecamatan Kotabumi Selatan dalam
angka, berikut data jumlah penduduk dalam 3 tahun terakhir:

Tabel 1.1. Jumlah Penduduk Kecamatan Kotabumi Selatan

Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa)
2021 69.987
2022 69.099
2023 71.722

Sumber: Data BPS Kecamatan Kotabumi Selatan Tahun 2023

Berdasarkan data tabel 1.1, diketahui bahwa Kecamatan Kotabumi Selatan dalam
3 tahun terakhir mengalami perubahan jumlah penduduk tidak tetap, dimana
terjadi penurunan pada tahun 2022 dan peningkatan yang signifikan pada tahun
2023. Berdasarkan observasi yang dilakukan, terjadinya peningkatan jumlah
penduduk ini disebabkan oleh adanya angka kelahiran yang tinggi dan migrasi
masuk dari penduduk di luar Kecamatan. Dengan meningkatnya jumlah penduduk
ditahun 2022-2023, perkembangan dan kemajuan transportasi pada daerah ini
tampaknya ikut meningkat pula. Hal ini didukung dengan data publikasi
Kecamatan Kotabumi Selatan Tahun 2023, berikut disajikan data dalam bentuk
tabel jumlah kendaraan bermotor Kecamatan Kotabumi Selatan dalam 5 tahun

terakhir:

Tabel 1.2. Jumlah Kendaraan Bermotor Kecamatan Kotabumi Selatan

Tahun Jumlah Kendaraan Bermotor (Unit)
2019 2.459
2020 2.490
2021 2.535
2022 2.590
2023 3.260

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Utara Tahun 2023

Dari data tabel 1.2 dapat diketahui bahwa setiap tahun Kecamatan Kotabumi

Selatan selalu mengalami peningkatan jumlah kendaraan bermotor dan yang



paling tinggi pada tahun 2022-2023. Peningkatan kendaraan bermotor pada
Kecamatan Kotabumi Selatan berdampak pada kebutuhan akan bahan bakar yang
semakin tinggi pula. Beberapa desa di wilayah Kecamatan Kotabumi Selatan
memiliki SPBU yang terbatas dan di beberapa daerah lainnya terdapat SPBU
dalam jumlah yang cukup banyak. Berdasarkan data yang didapatkan ketika
melakukan observasi lapangan pada tahun 2024 di Kecamatan Kotabumi Selatan,
daerah yang memiliki keterbatasan SPBU adalah desa Way Melan, Curup Guruh,
Sinar Mas Alam, Jerangkang, Karang agung, Bandar Putih, Taman Jaya dan Alam
Jaya, sedangkan daerah Kelapa Tujuh, Kota Alam, Tanjung Aman, Tanjung
Harapan, Tanjung Senang dan Mulang Maya memiliki cukup banyak
pembangunan SPBU mulai dari jenis SPBU Pertamina, Pertamini dan Pom

Bensin Eceran (Lokal).

Dengan adanya beberapa daerah yang memiliki keterbatasan pembangunan SPBU
membuat masyarakat yang tinggal di daerah tersebut terkadang sulit untuk
memenuhi kebutuhan akan BBM. Masyarakat yang berada di daerah tersebut
seringkali membeli BBM yang cukup banyak sebagai stok untuk bahan bakar
kendaraan yang dimiliki, karena lokasi SPBU Pertamina yang cukup jauh untuk
dijangkau dari tempat tinggalnya. Berikut data hasil survei lapangan terkait jarak

tempuh SPBU dari daerah yang memiliki keterbatasan pembangunan SPBU.

Tabel 1.3. Jarak Tempuh ke Pertamina Terdekat dan Terjauh

Desa/Kel Jarak SPBU Pertamina  Jarak SPBU Pertamina
Terdekat Terjauh

Way Melan 17,3 km +12 km

Sinar Mas Alam +10 km +15 km

Jerangkang 19,8 km +12 km

Taman Jaya 19,3 km +14 km

Alam Jaya +14 km +18 km

Curup Guruh 16,2 km +16,5 km

Bandar Putih +8 km +17 km

Karang Agung 16,3 km 12,5 km

Sumber: Data Penelitian Tahun 2024



Dari data tabel tersebut, SPBU terdekat adalah SPBU Pertamina Bernah di Jl.
Raden Intan No. 16, Mulang Maya, sedangkan lokasi SPBU terjauh adalah SPBU
Pertamina Kotabumi di Kelapa Tujuh, Kecamatan Kotabumi Selatan. Masyarakat
Kecamatan Kotabumi Selatan yang bertempat tinggal di Way Melan, Sinar Mas
Alam, Jerangkang, Taman Jaya, Curup Guruh, Bandar Putih, Karang Agung dan
Alam Jaya lebih sering menjangkau SPBU besar, dikarenakan kebanyakan
Pertamini dan Eceran berlokasi jauh dari jalan nasional sehingga, lokasi Pertamini
dan Eceran yang berada di dalam banyak tidak diketahui oleh beberapa penduduk.
Pemerintah Kecamatan Kotabumi Selatan sampai saat ini belum menyediakan
informasi secara spasial mengenai persebaran lokasi SPBU baik jenis COCO
(Company Operation Company Owner), DODO (Dealer Operation Dealer
Owner) dan CODO (Company Operation Dealer Owner).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka akan dilakukan penelitian
mengenai “Pemetaan Pola Persebaran Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
(SPBU) di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara Tahun
2024”. Dengan melakukan pemetaan persebaran SPBU, maka masyarakat
nantinya dapat terbantu untuk mengetahui lokasi SPBU yang ada di Kecamatan
Kotabumi Selatan. Sedangkan pola persebaran sendiri akan digunakan untuk
mengetahui apakah persebaran lokasi SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan
termasuk menyebar, mengelompok atau acak dengan menggunakan perhitungan
metode NNA (Nearest Neighbour Analysis), sehingga nantinya dapat dijadikan
sebagai referensi oleh pemerintah atau perseorangan untuk mengetahui wilayah
mana yang perlu diprioritaskan jika terdapat pembangunan SPBU di masa

mendatang.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah yang
didapatkan adalah sebagai berikut
1. Belum tersedianya peta persebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan;

2. Belum diketahuinya pola sebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan;



3. Belum tersedianya informasi lengkap mengenai klasifikasi SPBU berdasarkan
jenis dan tipe di Kecamatan Kotabumi Selatan.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pemetaan persebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan?
2. Bagaimanakah pola persebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan?

3. Bagaimanakah klasifikasi persebaran SPBU berdasarkan jenis dan tipe di

Kecamatan Kotabumi Selatan?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui peta persebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan.

2. Menganalisis pola persebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan.

3. Mengklasifikasikan persebaran SPBU berdasarkan jenis dan tipe di
Kecamatan Kotabumi Selatan.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini memiliki manfaat untuk mendukung penelitian
selanjutnya yang relevan dalam bentuk teori, terkhusus yang berkaitan dengan
pemetaan pola sebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan. Selain itu,
penelitian ini juga bermanfaat teoritis pada mata pelajaran Geografi kelas XII

pada bab Ill dengan materi Pemanfaatan Peta, Penginderaan Jauh dan SIG.

1.5.2. Manfaat Praktis
Dari segi praktis, manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi Masyarakat



Memberikan informasi kepada masyarakat Kecamatan Kotabumi Selatan
mengenai persebaran lokasi SPBU yang tersedia dan menambah pengetahuan
mengenai pemanfaatan peta, penginderaan jauh dan SIG.

Bagi Pemerintahan

Memberikan informasi kepada pemerintah, khususnya Kecamatan Kotabumi
Selatan untuk perencanaan pembangunan lebih lanjut terkait SPBU.

Bagi Mahasiswa

Meningkatkan ilmu dan pengetahuan mahasiswa terkait proses pembuatan
peta pada aplikasi ArcGis serta pengetahuan mengenai persebaran lokasi
SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa ruang lingkup. Adapun ruang lingkup penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

3.

Objek Penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum (SPBU).

Tempat Penelitian

Tempat penelitian dalam penelitian ini berada di wilayah Kecamatan
Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024.

IImu dalam Penelitian

Ruang lingkup ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu Sistem
Informasi Geografi (SI1G).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Kajian Geografi

2.1.1.1. Definisi Geografi

Geografi adalah studi tentang tanda-tanda dan karakteristik permukaan bumi dan
penghuninya, dibagi berdasarkan lokasi, dan upaya untuk menjelaskan keterkaitan
mereka (Hagerstrand, 2019). Menurut Daldjoeni (2014) geografi sebenarnya
adalah deskripsi (grafien), artinya menggambarkan atau menguraikan bumi (geos)
dengan segala isinya yaitu manusia, yang kemudian ditambah dengan dunia
hewan dan tumbuhan. Sedangkan menurut Dedy & Listumbinang (2018) geografi
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari geosfer dalam lingkup

keruangan, kewilayahan dan kelingkungan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa geografi
merupakan ilmu yang mempelajari karakteristik dan tanda-tanda permukaan bumi
beserta penghuninya, yang dikelompokkan berdasarkan lokasi serta keterkaitan di
antara elemen-elemen tersebut, sehingga geografi tidak hanya menggambarkan
permukaan bumi secara fisik, tetapi juga menguraikan hubungan antara manusia,
hewan, tumbuhan dan unsur-unsur lain dalam ruang lingkup kewilayahan dan

lingkungan.

2.1.1.2. Pendekatan Geografi
Menurut Hastuti (2017) terdapat 3 pendekatan geografi yaitu::

a) Pendekatan Keruangan (Spatial Analysis)



Pendekatan spasial merupakan pendekatan yang menganalisis perbedaan
lokasi dan karakteristik penting serta memperhatikan sebaran penggunaan
ruang yang ada atau pengadaan ruang yang digunakan untuk berbagai kegiatan
(Briassoulis, 2020).

b) Pendekatan Ekologi (Ecologi Analysis)
Pendekatan ekologi merupakan pendekatan yang memperhatikan interaksi
antara makhluk hidup dengan lingkungannya (Kraft et al., 2015)

c) Pendekatan Komplek Wilayah (Regional Complex Analysis)
Pendekatan kompleks wilayah merupakan pendekatan kombinasi antara
pendekatan spasial dan ekologi (Dilahur, 2016).

Pada penelitian ini, pendekatan geografi yang digunakan adalah pendekatan
keruangan. Pendekatan keruangan digunakan untuk menganalisis pola distribusi
dan persebaran Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di Kecamatan
Kotabumi Selatan. Pendekatan keruangan ini juga akan membantu untuk
memahami bagaimana pola sebaran SPBU serta faktor yang mempengaruhi
persebaran tersebut, seperti faktor aksesbilitas atau faktor kedekatan dengan jalur

transportasi utama.

2.1.1.3. Ruang Lingkup Studi Geografi

Menurut Kraft et al (2015) ruang lingkup studi geografi meliputi:

1) keanekaragaman Sumber Daya Alam (SDA).

2) gejala-gejala alam seperti tanah, air, udara, matahari, tumbuhan, hewan yang
semuanya saling berkaitan dengan kehidupan manusia.

3) mengkaji kehidupan manusia dalam berbagai kegiatan seperti: kegiatan
ekonomi, politik, budaya, masyarakat dan sosial terkait gejala keruangan dan

kewilayahan.

2.1.1.4.Konsep-konsep Esensial Geografi
Konsep merupakan suatu pemahaman mengenai hasil kesimpulan atau
pengamatan yang diperoleh melalui sekumpulan data yang sama dan mempunyai

ciri-ciri yang serupa (Bulmer, 2017). Terdapat 10 konsep geografi, yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)

Konsep Lokasi

Lokasi absolut menunjukkan posisi tetap dalam sistem grid atau koordinat
(Julian et al., 2018). Dalam menentukan letak mutlak di muka bumi dapat
menggunakan sistem koordinat lintang dan bujur yang telah disepakati
bersama dan derajatnya akan dihitung dari garis khatulistiwa (untuk garis
lintang) dan garis meridian yang melewati Kota Greenwich (meridian nol)
untuk garis bujur (Suharli, 2022).

Konsep Jarak

Jarak lurus adalah jarak yang diukur lurus dari satu titik ke titik lainnya
(Ptowucha, 2019). Jarak tempuh merupakan jarak yang akan dikaitkan dengan
waktu perjalanan yang diperlukan maupun besarnya satuan biaya angkut
(Niedzielski & Eric, 2014).

Konsep Keterjangkauan

Berdasarkan pendapat Blumenberg & Wander (2023) dapat dipahami bahwa
Keterjangkauan tidak selalu berhubungan dengan jarak, namun bisa lebih dari
itu. Dimana, kondisi medan atau ada tidaknya sarana transportasi atau

komunikasi yang dapat digunakan (Sihaloho & Siregar, 2020).

Konsep Pola

Konsep ini mengacu pada susunan atau penyebaran fenomena pada ruang
muka bumi. Konsep pola merupakan bentuk interaksi manusia dengan
lingkungan atau interaksi alam dengan alam maupun sosial budaya. Konsep
pola berkaitan dengan susunan bentuk atau sebaran fenomena ruang di muka

bumi, baik fenomena alam maupun sosial budaya (Schutz, 2017).

Konsep Morfologi

Konsep morfologi akan menggambarkan wujud daratan di permukaan bumi
akibat adanya pengangkatan atau penurunan permukaan tanah (secara
geologis) yang biasanya disertai dengan erosi dan sedimentasi hingga ada pula
yang berupa pulau-pulau, dataran pegunungan luas yang terkikis lereng,

lembah dan dataran alluvial (Utomo & Sudarman, 2018).



6)

7)

8)

9)

10

Konsep Aglomerasi
Aglomerasi adalah kecenderungan penyebaran mengelompok pada wilayah
yang relatif sempit paling menguntungkan, mengingat kesamaan gejala

maupun adanya faktor-faktor umum (Karbowiak, 2014).

Konsep Nilai Kegunaan

Nilai kegunaan suatu fenomena atau sumber daya yang ada di bumi bersifat
relatif, tidak sama bagi semua orang atau kelompok masyarakat tertentu
(Abdain, 2014).

Konsep Interaksi/ Interdependensi

Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi daya-daya, objek atau
tempat satu dengan yang lain (Hadi, dkk., 2022). Setiap tempat
mengembangkan potensi sumber dan kebutuhan yang tidak selalu sama

dengan apa yang ada di tempat lain (Setyono, dkk., 2019).

Konsep Diferensiasi Areal (perbedaan keruangan)

Konsep diferensiasi areal menjadikan suatu tempat atau wilayah mempunyai
individualitas tersendiri sebagai suatu wilayah yang berbeda antar tempat atau
wilayah (Massey, 2020).

10) Konsep Keterkaitan Keruangan

Konsep keterkaitan ruang menunjukkan derajat keterkaitan antara sebaran
suatu fenomena dengan fenomena lain dalam suatu tempat atau ruang, baik itu
fenomena alam, tumbuhan, maupun kehidupan social (Pescaroli & Alexander,
2016).

2.1.2. Definisi Sistem Informasi Geografis (SIG)

Menurut Pranatawijaya (2014) Sistem Informasi Geografis (SIG) terbagi menjadi

3 istilah, yaitu:

a.

Sistem, merupakan kumpulan dari elemen yang saling berinteraksi satu sama

lain dalam lingkungan yang dinamis demi tercapainya suatu tujuan tertentu.
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Sistem dalam SIG diimplementasikan dengan perangkat keras dan perangkat
lunak komputer.

b. Informasi, merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna
dan lebih berarti bagi penerima informasi.

c. Geografi, merupakan ilmu yang mempelajari tentang permukaan bumi

menggunakan pendekatan keruangan, ekologi, dan regional.

Pembagian istilah ini juga sejalan pada penelitian Ali (2020) yang berjudul
Geographic Information System (GIS): Definition, Development, Applications &
Components, yaitu:

a. G: Geographic: Implies an interest in the spatial identity or locality of certain
entities on, under or above the surface of the earth.

b. I: Information: Implies the need to be informed in order to make decisions.
Data or raw facts are interpreted to create information that is useful for
decision-making.

c. S: System: Implies the need for staff, computer hardware and procedures,
which can produce the information required for decision-making that is data

collection, processing, and presentation.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa SIG adalah
salah satu sistem informasi dan SIG adalah suatu sistem yang menekankan pada
unsur "Informasi Geografis". Istilah “Geografis” mengandung arti segala sesuatu
yang ada di bumi. Sedangkan istilah “Informasi” memiliki pengertian mengenai

keterangan-keterangan (atribut) di permukaan bumi dan kedudukannya diketahui.

Berikut definisi Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information

System (SIG) menurut pendapat beberapa para ahli:

1. Sistem Informasi Geografis adalah sistem informasi yang dirancang untuk
digunakan bersama dengan data referensi spasial atau koordinat geografis
(Nirwansyah, 2017).

2. GIS mempunyai kemampuan mengolah data yang tergeoreferensi, meliputi
masukan, pengelolaan data (penyimpanan dan pengambilan data), analisis
data, serta pengolahan dan output. (Sholikhan, dkk., 2019).
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3. “Geographic information system (GIS) is a computer-assisted system for
capture, storage, retrieval, analysis, and display of spatial data and
nonspatial attribute data. The data can be derived from different sources such
as survey data, geographical/topographical/aerial maps, satellite data, or
archived data. ” (Reddy, 2018).

4. “GIS is an integrated system of computer hardware, software, and trained
personnel linking topographic, demographic, utility, facility, image and other

resource data that is geographically referenced. ” (Chaudhuri & Ray, 2015)

Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa SIG merupakan
suatu komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, sumberdaya
manusia dan data yang saling bekerja sama untuk memasukan, memperbaiki,
menyimpan, mengelola, mengintegrasikan, memperbaharui, memanipulasi,
menganalisa dan menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis. GIS
mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada suatu titik
tertentu di muka bumi, kemudian menggabungkannya dan menganalisisnya

hingga hasilnya dapat dipetakan.

2.1.3. Pemetaan

Peta adalah gambaran dua dimensi pada bidang datar mengenai keseluruhan atau
sebagian permukaan bumi yang diproyeksikan dengan perbandingan atau skala
tertentu (Apriyantika, 2021). Selain itu, terdapat pendapat lain mengenai peta dari
Kraak and Fabrikant (2017) berbunyi: “A map is a visual representation of an
environment”. Dari kedua pendapat ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
Pemetaan merupakan suatu proses pengumpulan data sebagai langkah awal
pembuatan peta, melalui penggambaran sebaran kondisi alam tertentu secara
spasial dan memindahkan kondisi sebenarnya ke dalam peta dasar yang

selanjutnya akan diungkapkan melalui skala peta.

Dalam proses pembuatan tentunya peta harus mengikuti pedoman dan tata cara
yang ada agar dapat menghasilkan peta yang benar, baik, serta mempunyai unsur

seni dan keindahan. Secara umum pembuatan peta meliputi beberapa tahapan
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mulai dari pencarian hingga pengumpulan data sehingga akan menghasilkan peta
yang siap untuk digunakan (Donya, dkk., 2020). Proses pemetaan tentunya harus
dilakukan secara berurutan dan runtut, karena jika tidak berurutan dan runtut
maka tidak akan diperoleh peta yang baik dan benar (Prasetya & Kushartanti,
2022).

Menurut Dwi, dkk (2019) berdasarkan bentuknya peta dapat dibedakan menjadi:

1. Peta Digital
Merupakan peta yang digambarkan melalui aplikasi computer atau
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Contohnya seperti 10 objek
berupa titik lokasi, kemudian disimpan sebagai koordinat, sedangkan objek
wilayah akan disimpan sebagai sekumpulan koordinat.

2. Peta Timbul (relief)
Merupakan peta yang menggambarkan bentuk sebenarnya dari permukaan
bumi.

3. Peta Datar
Merupakan peta yang digambarkan melalui bidang datar berbentuk dua

dimensi. Contohnya seperti kanvas, kain, atau kertas.

Pada umumnya peta dikenal sebagai gambaran permukaan bumi pada suatu
lembar kertas dengan ukuran yang lebih kecil dari yang sebenarnya. Permukaan
bumi yang digambarkan pada peta meliputi unsur alamiah serta unsur buatan
manusia. Kemajuan dalam bidang teknologi yang berbasiskan komputer telah
memperluas wahana dan wawasan mengenai peta. Begitu pesatnya perkembangan
pemetaan mengakibatkan adanya perubahan dari peta-peta tradisional menjadi
peta-peta digital. Peran peta saat ini tidak hanya untuk mengetahui lokasi, serta
merupakan media untuk menyimpan dan menampilkan informasi spasial tetapi
lebih luas lagi. Perkembangan perubahan konsep pemetaan saat ini, yaitu bahwa
peta dipergunakan untuk analisis geospasial, tidak saja sebagai produk tetapi juga
menjadi sumber data (Yogi dkk, 2023).
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2.1.4. Lokasi

Lokasi adalah suatu tempat yang strategis yang mempunyai tujuan untuk
memaksimalkan keuntungan bagi perusahaan sehingga perusahaan atau pabrik
dapat beroperasi dengan lancar, dengan biaya yang rendah, dan memungkinkan
perluasan dimasa yang akan datang (Herjanto et al, 2017). Pemilihan lokasi yang
strategis dapat mendukung berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat produk
yang dihasilkan atau dijual terjangkau dan tersedia bagi pasar sasaran, dalam hal
ini berhubungan dengan bagaimana cara penyampaian produk atau jasa kepada

para konsumen (Kotler & Armstrong, 2018).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lokasi strategis akan menjadi
jalan pembuka dalam menentukan kesuksesan sebuah usaha. Lokasi yang strategis
akan membuat konsumen lebih mudah menjangkaunya serta dengan lokasi yang

strategis tentu akan membuat keamanan lebih terjamin.

2.1.5. Analisis Tetangga Terdekat (Nearest Neighbour Analysis)

Analisis tetangga terdekat atau yang lebih dikenal dengan istilah Nearest
Neighbour Analysis (NNA) merupakan metode analisis geografi kuantitatif yang
digunakan untuk mengetahui pola sebaran (Wulakada & Mari, 2021). Analisis
tetangga terdekat merupakan salah satu analisis yang digunakan untuk
menjelaskan pola persebaran dari titik-titik lokasi tempat dengan menggunakan
perhitungan yang mempertimbangkan, jarak, jumlah titik lokasi, dan luas wilayah,
hasil akhir berupa perhitungan indeks memiliki rentangan antara 0 — 2,15.
(Haggett & Chorley, 1972; Hirsan, dkk., 2022). Parameter tetangga terdekat T
(Nearest Neughbour Statistic T) tersebut dapat ditunjukan dengan rangkaian
kesatuan (continuum) untuk mempermudah perbandingan antar pola titik (Arisca
& Agustini, 2021).

Berikut rumus yang digunakan untuk melakukan perhitungan analisis tetangga
terdekat (Yogi dkk, 2023).

1. Nilai indeks persebaran tetangga terdekat (T) ini diperoleh melalui rumus:
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_Ju
=5
Keterangan:
T = Indeks penyebaran tetangga terdekat.
Ju = Jarak rata-rata yang diukur antara satu titik dengan titik tetangga terdekat.

Jh = Jarak rata-rata yang diperoleh andaikata semua titik mempunyai pola acak.

2. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai Jh, yaitu :

h=¥p

Keterangan:

Jh = Jarak rata-rata yang diperoleh andaikata semua titik mempunyai pola acak.
P = Kepadatan titik dalam tiap km2 yaitu jumlah titik (N) dibagi dengan luas
wilayah dalam km2 (A), sehingga menjadi (N/A)

3. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai Ju, yaitu:

-3
T_ZN

Keterangan:

Ju = Jarak rata-rata yang diukur antara satu titik dengan titik tetangga terdekat.
Y'j = Jumlah jarak antar titik

> N = Jumlah titik

Dari penjelasan diatas, diketahui bahwa apabila nilai T = 0, maka pola
permukiman tersebut adalah mengelompok. Apabila nilai T = 1,0, maka pola
permukiman tersebut adalah random atau acak. Sedangkan apabila nilai T = 2,15,
maka pola permukiman tersebut adalah seragam (Yusrina dkk., 2018). Penerapan
metode Nearest Neighbor Analysis selain digunakan untuk mencari pola sebaran
pemukiman, juga dapat digunakan untuk mencari nilai indeks pola sebaran
fenomena lain seperti sebaran fasilitas pelayanan publik dan pola sebaran fasilitas
umum (Hirsan dkk., 2022).

2.1.6. Pola Persebaran

Menurut Saraswati dkk (2016) pola persebaran terbagi menjadi 3, yaitu:
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Gambar 2.1. Pola Persebaran

Mengelompok (Clustred)

Dianggap sebagai pola persebaran mengelompok apabila jarak antar lokasi
satu dengan lokasi lainnya saling berdekatan dan cenderung mengelompok
pada tempat-tempat tertentu, pola ini memiliki nilai indeks 0 (nol), dimana

jika nilai T = 0 atau mendekati nol.

. Acak (random)
Dianggap sebagai pola persebaran acak apabila jarak antar lokasi satu dengan
lokasi yang lainnya tidak teratur dan memiliki nilai indeks 1 (satu), dimana

nilai T =1 atau mendekati Satu.

. Seragam/Reguler (Dispresed)

Dianggap sebagai pola persebaran seragam/reguler apabila jarak antar satu
lokasi dengan lokasi lainnya relatif sama. Pola ini memiliki nilai indeks
mendekati angka 2,15 (dua koma lima belas) yaitu jika nilai T = 2,5 atau
mendekati 2,15.

2.1.7. Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU)

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) adalah tempat kendaraan

bermotor bisa memperoleh bahan bakar (KBBI, 2016). Sedangkan menurut

Pamelia (2019) Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) merupakan suatu

tempat yang melayani pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) untuk transportasi.

Jadi, Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) adalah sarana pelayanan

pengisian bahan bakar kendaraan bermotor yang disediakan demi pemenuhan

kebutuhan bahan bakar kendaraan bermotor masyarakat umum, dimana
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manajemen pemasaran ditangani langsung oleh pihak pemerintah pusat melalui

undang-undang serta peraturan pemerintah.

SPBU adalah bagian dari infrastruktur wilayah yang sangat diperlukan untuk
menggerakkan mobilitas sosial ekonomi masyarakat (Widitya dkk., 2024). Hingga
saat ini Bahan Bakar Minyak (BBM) yang bersumber dari fosil masih menjadi
andalan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan energi bahan bakar
(Erdiwansyah et al., 2021). Perkembangan kehidupan manusia yang signifikan
baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif menjadi salah satu pemicu terjadinya
peningkatan kebutuhan bahan bakar secara signifikan, sehingga peningkatan yang
tinggi tersebut membuat kondisi produksi bahan bakar hampir tidak seimbang
dengan pendistribusiannya (Ramadhani, 2024). Akibat dari ketidakseimbangan ini
membuat Indonesia dihadapkan dengan adanya krisis energi dalam beberapa
tahun dekade ini (Asrini dkk., 2022).

2.1.8. Tipe Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU)
Berdasarkan (PT Pertamina, 2017) terdapat 5 tipe SPBU, antara lain:
Tabel 2.1. Tipe SPBU Berdasarkan VVolume Penjualan

No Tipe SPBU Volume Penjualan
1 TIPE A >35 KL

2 TIPEB >25 KL dan <35 KL

3 TIPEC >20 KL dan <25 KL

4 TIPED >15 KL dan <20 KL

5 TIPEE <15 KL

Sumber: PT.Pertamina Tahun 2017

Berdasarkan tabel 2.1. SPBU tipe A memiliki volume penjualan 35 KL, SPBU
tipe B 25 KL dan 35 KL, SPBU tipe C 20 KL dan 25 KL, SPBU tipe D 15 KL dan
20, SPBU tipe E 15 KL.

2.1.9.Jenis-Jenis SPBU
Menurut Risdiyanta (2014) PT. Pertamina menawarkan bentuk kerjasama kepada

para pengusaha yang ingin mengelola SPBU, dimana pada umumnya meliputi 3
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jenis SPBU, yaitu :

1.

COCO (Company Operation Company Owner)

COCO adalah jenis SPBU yang dimiliki dan dikelola langsung oleh Pertamina
sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Pada jenis ini yang mengelola
adalah PT. Petamina Retail sebagai anak perusahaan, untuk pengelola COCO
di Kecamatan Kotabumi Selatan dapat dilihat dari digit kedua dan kode SPBU
yang tertera. Dikarenakan SPBU jenis COCO ini ditentukan dari digit kedua

tentu ganjil atau digit jenis pengelola.

DODO (Dealer Operation Dealer Owner)

DODO adalah jenis SPBU murni milik swasta atau perorangan. Jadi segala hal
mengenai manajemen perusahaan dikelola oleh perorangan atau badan usaha
tanpa melibatkan PT. Pertamina.

CODO (Company Operation Dealer Owner)
CODO adalah jenis SPBU milik swasta atau perorangan, dimana pengelola ini

bekerjasama dengan PT Pertamina Retail. Contohnya seperti Pertashop.

2.1.10. Status Jalan

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No0.03/PRT/M/2012 tentang

penetapan fungsi jalan dan status jalan. Jalan umum menurut statusnya

dikelompokkan ke dalam jalan nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan

kota, dan jalan desa. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai masing-masing

status jalan:

1.

a.

Jalan Nasional

Pengelola: Pemerintah pusat melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR).

Fungsi:

1) Menghubungkan antar ibu kota provinsi.

2) Menghubungkan wilayah strategis nasional seperti pelabuhan, bandara,

kawasan ekonomi khusus (KEK), atau perbatasan antar negara.
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N

Jalan Provinsi

a. Pengelola: Pemerintah provinsi.

b. Fungsi:

1) Menghubungkan antar ibu kota kabupaten/kota dalam satu provinsi.

2) Menghubungkan pusat kegiatan wilayah (PKW) dalam satu provinsi.

3. Jalan Kabupaten/Kota
a. Pengelola: Pemerintah kabupaten atau kota.
b. Fungsi:
1) Menghubungkan antar kecamatan dalam satu kabupaten/kota.

2) Menghubungkan pusat kegiatan lokal (PKL) dalam wilayah tersebut.

4. Jalan Desa
a. Pengelola: Pemerintah desa.
b. Fungsi: Melayani transportasi dalam satu desa, termasuk penghubung antar

dusun.

5. Jalan Khusus
a. Pengelola: Pihak swasta, badan usaha, atau pemerintah sesuai kebutuhan
Khusus.
b. Fungsi:
1) Digunakan untuk keperluan tertentu, seperti tambang, perkebunan, atau
kawasan industri.

2) Tidak dibuka untuk umum kecuali dengan izin khusus.

Status jalan adalah elemen penting dalam pengelolaan infrastruktur transportasi di
Indonesia. Dengan pembagian status jalan, pemerintah dapat mengatur tanggung
jawab dan kewenangan berdasarkan skala kebutuhan dan fungsi setiap jalan. Hal
ini memungkinkan adanya koordinasi yang lebih baik antara pemerintah pusat,
provinsi, kabupaten/kota, hingga desa dalam membangun, memelihara, dan
mengelola jaringan jalan yang efisien dan efektif (Sari dkk., 2019).



2.2. Penelitian Relevan

Tabel 2.2. Penelitian Relevan

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian Gap Penelitian
1 Setiawan dkk. Pemetaan Dan Analisis Survei a. Jarak rata-rata SPBU di Kota Bandar Perbedaan penelitian ini dengan
(2015) Sebaran Spbu Di Kota Lampung dengan SPBU yaitu diperoleh penelitian yang akan dilakukan ,
Bandar Lampung Tahun sebesar 2,70 km dikatagorikan Dekat. yaitu pada cakupan wilayah,
2015 b. Pola Sebaran SPBU di Kota Bandar dimana pada penelitian ini
Lampung merata. Dimana hal ini dapat wilayah yang diteliti lebih luas,
diketahui melalui perhitungan sedangkan penelitian yang akan
menggunakan teknik analisis tetangga dilakukan hanya sampai tingkatan
terdekat diperoleh nilai T=2,21. Kecamatan.  Selain  wilayah,
metode yang digunakan pun
berbeda.
2 Syaifulloh Analisis Pola Persebaran Spatial Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, Perbedaan pada penelitian ini
dkk. (2020) Stasiun Pengisian Bahan Poisson diperoleh kesimpulan bahwa pola persebaran dengan penelitian yang akan
Bakar Umum (SPBU) Point SPBU di wilayah Surabaya tidak tersebar dilakukan terdapat pada bagian
Wilayah Surabaya  Process  secara merata karena terdapat dua puncak cakupan wilayah, metode dan
Menggunakan Spatial intensitas. Model mixture poisson process hasil yang dibahas.

Poisson Point Process

memiliki dua komponen vyaitu intensitas
SPBU cukup rendah dan intensitas SPBU
cukup tinggi. Simulasi penambahan titik
mempengaruhi hasil estimasi parameter yang
didapatkan, dimana ada variabel kovariat
jumlah penduduk dan jumlah bangunan
pendidikan yang berpengaruh signifikan
terhadap intensitas penambahan SPBU.
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Tabel 2.2. (Lanjutan)

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian Gap Penelitian
3 Khairah & Analisis Kesesuaian  Kuantitatif Berdasarkan hasil analisis kesesuaian pada Perbedaan penelitian ini dengan
Septianti. Sebaran Lokasi Stasiun setiap indikator yang ada pada 4 variabel penelitian yang akan dilakukan ,
(2020) Pelayanan Bahan Bakar untuk menentukan tingkat kesesuaian lokasi yaitu pada cakupan wilayah,
Umum (SPBU) Di Kota SPBU di Kota Pontianak semua unit, yaitu dimana pada penelitian ini
Pontianak 100% termasuk pada klasifikasi sesuai. wilayah yang diteliti lebih luas,
sedangkan penelitian yang akan
dilakukan hanya sampai tingkatan
Kecamatan.  Selain  wilayah,
terdapat perbedaan pada hasil dan
pembahasan, dimana penelitian
ini membahas kesesuaian lokasi
sedangkan penelitian yang akan
dilakukan membahas mengenai
sebaran, pola sebaran dan

klasifikasi tipe SPBU.

4 Astutik dkk. Evaluasi Sebaran Lokasi Deskriptif a. Pola sebaran spasial lokasi SPBU di Perbedaan penelitian ini dengan
(2017) Dan Tingkat Kepuasan Kuantitatif wilayah Kabupaten Demak memiliki penelitian yang akan dilakukan

Konsumen Stasiun
Pengisian Bahan Bakar
Umum Berbasis Aplikasi
Sistem Informasi
Geografis Di Kabupaten
Demak

pola tersebar tidak merata/pola acak
(random pattern) yang dominan tersebar
sepanjang jalan nasional.

b. Kepuasan konsumen terhadap pelayanan
yang diberikan dari pihak SPBU sebesar
4.887 yang mana bila dimasukkan dalam
asumsi penelitian masuk dalam kategori
baik.

terdapat pada bagian tingkatan
wilayah penelitian dan hasil. Jika
penelitian ini menghasilkan pola
sebaran dan kepuasan konsumen
terhadap pelayanan SPBU, maka
penelitian yang akan dilakukan

menghasilkan ~ sebaran,  pola
sebaran dan Klasifikasi tipe
SPBU.
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2.3. Kerangka Berpikir

Pertamina GIS
\ y
SPBU
\
Titik Status Jalan Polygon Area
Pemetaan Sebaran Klasifikasi Lokasi Jarak Jalan Civil Administration

Pemetaan Sebaran SPBU

Gambar 2.2. Kerangka Berpikir



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif

kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang

dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati

dengan menggunakan angka-angka (Listiani, 2017). Dapat disimpulkan bahwa

penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang mengkaji, menjelaskan

dan menggambarkan mengenai suatu fenomena dengan data berupa angka tanpa

tujuan untuk menguji suatu hipotesis tertentu.

3.2. Lokasi Penelitian

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2023, secara geografis, Kecamatan

Kotabumi Selatan memiliki batas wilayah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kotabumi Utara

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Abung Selatan

Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kecamatan Abung Selatan dan Kecamatan
Padang Ratu Kab.Lampung Tengah

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Abung Kunang
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3.3. Objek Penelitian

Menurut Supriyati (2015) pengertian objek penelitian adalah variabel yang diteliti
oleh peneliti ditempat penelitian yang dilakukan. Dari pendapat tersebut, dapat
diidentifikasi bahwa objek penelitian ini adalah seluruh jenis Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum (SPBU) di wilayah Kecamatan Kotabumi Selatan yang

tersebar di 14 Kel/Desa di Kecamatan Kotabumi Selatan.

3.4. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Sehingga
variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pemetaan Pola

Persebaran Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU).

3.5. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah proses menentukan variabel sehingga dapat
diukur. Definisi operasional menjelaskan strategi yang digunakan oleh peneliti
dalam mengoperasionalkan variabel agar peneliti lain dapat mengikuti
pengukuran dengan metode yang sama atau mengembangkan metode yang lebih
baik untuk mengukur variabel tersebut (Riyanto et al, 2017). Dengan kata lain
definisi operasional variabel adalah suatu petunjuk untuk mengukur suatu variabel
dalam pelaksanaan penelitian. Pemetaan pola sebaran SPBU dalam penelitian ini
mempunyai tiga indikator yang ingin diteliti yaitu mengenai pemetaan sebaran
SPBU, pola persebaran SPBU dan klasifikasi SPBU berdasarkan jenis dan tipe.

Berikut adalah definisi oprasional variabel yang digunakan dalam penelitian:

a. Pemetaan Sebaran SPBU

Pemetaan sebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan akan dibuat melalui
software ArcGis 10.3. Hasil analisis ini akan membahas mengenai sebaran lokasi
SPBU. Analisis pemetaan sebaran SPBU juga akan menghasilkan output berupa

peta, yaitu Peta Persebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan.



b. Pola Persebaran SPBU

Tabel 3.1. Pola Persebaran SPBU
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No Pola Persebaran Keterangan
1 Mengelompok Nilai T = 0 atau mendekati O, yaitu : 0 - 0,7.
(Clustered) Pola persebaran mengelompok terjadi apabila

jarak antara lokasi satu dengan lokasi lainya

berdekatan dan cenderung mengelompok pada

tempat-tempat tertentu.

2  Acak (Random) Nilai T = 1 atau mendekati 1, yaitu 0,71 — 1,4.
Pola persebaran acak terjadi apabila jarak

antara lokasi satu dengan lokasi yang lainnya

tidak teratur.

3 Seragam (uniform) Nilai T mendekati 2,15, yaitu mulai dari 1,41.

Pola persebaran seragam/reguler terjadi

apabila jarak antara satu lokasi dengan lokasi

lainnya relatif sama.

Sumber: Hirsan dkk, 2022.

¢. Klasifikasi SPBU

Tabel 3.2. Klasifikasi Jenis SPBU

Keterangan

No Jenis SPBU
1 COCO (Corporate Owned
Corporated Operated)

SPBU yang sepenuhnya dimiliki oeh PT
Pertamina  (Persero) dalam hal ini

Pertamina Ritel

2 SPBU CODO (Corporate
Owned Dealer Operated)

SPBU vyang operasionalnya merupakan
kerjasama antara Pertamina dengan dengan
swasta mungkin dalam hal kepemilikan

lahan ataupun lainnya

3 SPBU DODO (Dealer
Owned Dealer Operated)

SPBU yang sepenuhnya di miliki swasta

tapi membeli lisensi merk Pertamina

Sumber: PT. Pertamina Tahun 2014
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Tabel 3.3. Klasifikasi Tipe SPBU

No Tipe SPBU Kriteria

Tipe A Perkiraan volume penjualan >35 Kilo Liter
Tipe B Perkiraan volume penjualan >25 Kilo Liter dan <35 Kilo Liter
Tipe C Perkiraan volume penjualan >20 Kilo Liter dan <25 Kilo Liter

Tipe D Perkiraan volume penjualan >15 Kilo Liter dan <20 Kilo Liter

g B~ W N

Tipe E Perkiraan volume penjualan <15 Kilo Liter

Sumber: PT. Pertamina Tahun 2014

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
periset untuk menggumpulkan data (Kriyantono, 2014). Sedangkan (Sugiyono,
2017) berpendapat bahwa cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan melakukan wawancara, kuesioner dan observasi (pengamatan), serta
gabungan dari ketiganya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian sebagai berikut:
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2017) observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan
data yang mempunyai ciri spesifik bila dibangingkan dengan teknik yang
lainnya. Teknik observasi digunakan untuk mendapatkan gambaran awal dari

kondisi umum persebaran lokasi SPBU kecamatan Kotabumi Selatan.

2. Survei Lapangan
Menurut Sugiyono (2018) metode survei merupakan metode penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa
lampau atau saat ini. Pada penelitian ini teknik survei lapangan akan
digunakan untuk mendapatkan titik koordinat lokasi SPBU di Kecamatan

Kotabumi Selatan.

3. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab untuk memperoleh informasi.
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur
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(Nurbaiti & Napitupulu, 2020). Pada penelitian ini, wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur. Teknik wawancara ini digunakan

guna mengidentifikasi jenis dan tipe SPBU.

4. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui data sekunder berupa foto
SPBU, peta administrasi Kecamatan Kotabumi Selatan dan jumlah penduduk

di Kecamatan Kotabumi Selatan.

3.7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan data secara

sistematis yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi (Dedy dkk, 2024).

1. Nearest Neighbor Analysis (NNA)
Penelitian ini menggunakan teknik analisis Geographic Information System
(GIS) berupa analisis tetangga terdekat (Nearest Neighbor Analysis) (Yogi
dkk, 2023). Analisis tetangga terdekat pada penelitian ini akan menghasilkan
analisis data untuk menjelaskan pola persebaran SPBU di Kecamatan
Kotabumi Selatan. Teknik ini menggunakan nilai indeks T untuk mengukur
jarak antara lokasi satu objek dan lokasi objek lainnya. Distribusinya bisa

seragam (uniform), kelompok (cluster) atau acak (random).

2. Teknik Analisis Deskriptif
Teknik analisis deskriptif merupakan teknik analisis data statistik yang
digunakan dengan mendeskripsikan, menyederhanakan serta menyajikan data
sampel ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami (Lareke, 2024). Teknik
ini bertujuan untuk menggambarkan, atau memproses data yang didapat dari
lapangan baik berupa informasi langsung maupun tidak langsung (Cahaya
dkk, 2019). Data dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, diagram atau peta
(Martias, 2021). Teknik analisis ini akan digunakan untuk menganalisis objek
penelitian melalui pengertian atau penjelasan-penjelasan baik terhadap analisis

yang bersifat terukur maupun yang bersifat tidak terukur.



3.8. Kisi-Kisi Penelitian

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Penelitian

Variabel Indikator Kriteria Teknik Pengumpulan Teknik Analisis Data
Penelitian Penelitian Data
Pemetaan Pola  Persebaran  Melakukan observasi terkait titik Observasi Deskriptif
Persebaran SPBU lokasi SPBU, jumlah  SPBU, GPS Essential
Stasiun aksesibilitas dan kepadatan penduduk Observasi dan survei
Pengisian Bahan Kecamatan Kotabumi Selatan lapangan
Bakar  Umum
(SPBU) Pola Mengidentifikasi dan menganalisis Nearest Neighbor
Persebaran  pola sebaran SPBU dengan 3 kriteria, Analysis (NNA)
SPBU yaitu:
1. Pola sebaran  mengelompok
(Clustered)
2. Pola sebaran acak (Random)
3. Pola sebaran seragam (Uniform)
Klasifikasi  Mengklasifikasikan  jenis SPBU Observasi dan wawancara Deksriptif
Jenis dan berdasarkan 3 kriteria, yaitu:
Tipe SPBU 1. SPBU COCO (Corporate Owned

Corporated Operated)

2. SPBU CODO (Corporate Owned
Dealer Operated)

3. SPBU CODO (Dealer Owned
Dealer Operated)
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Tabel 3.2. (Lanjutan)

Variabel Indikator Kriteria Teknik Pengumpulan Teknik Analisis Data
Penelitian Penelitian Data
Pemetaan Pola  Klasifikasi ~ Mengklasifikasikan tipe SPBU Observasi dan Deskriptif
Persebaran Jenis dan berdasarkan 5 kriteria, yaitu: wawancara
Stasiun Tipe SPBU 1. Tipe A
Pengisian Bahan 2. TipeB
Bakar  Umum 3. TipeC
(SPBU) 4. TipeD
5. TipeE




3.9. Diagram Alir Penelitian
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Data Spasial Data Atribut

1. Peta Administrasi 1. Data Kependudukan

2. Shp Jaringan Jalan 2. Data Jumlah SPBU
3. Titik Koordinat Lokasi SPBU

Input

Analisis

1. Nearest Neighbour Analysis (NNA)
2. Analisis Deskriptif

A

=

Pemetaan Sebaran SPBU
Pola Persebaran SPBU

3. Kilasifikasi Jenis dan Tipe
SPBU

N

Proses

Pemetaan Pola Persebaran Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) di Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten
Lampung Utara Tahun 2024

Output



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Pemetaan Pola Persebaran Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) Di Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara
Tahun 2024 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemetaan persebaran lokasi Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di
Kecamatan Kotabumi Selatan berjumlah 62 unit SPBU. Persebaran SPBU
terbanyak terdapat di Kelurahan Tanjung Senang yang berjumlah 11 unit dan
Kecamatan Kota Alam yang berjumlah 9 unit. Terdapat 1 desa yang memiliki
3 jenis SPBU yaitu Desa Mulang Maya, 8 Desa/Kel yang memiliki 2 jenis
SPBU, dan 5 Desa/Kel yang memiliki 1 jenis SPBU.

2. SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan memperoleh nilai indeks penyebaran
tetangga terdekat (indeks T) sebesar 1.08. Jika dikaitkan dengan teori Hagget
& Chorley (1972), maka nilai indeks T yang didapatkan membentuk pola
sebaran acak (random) mengikuti jaringan jalan.

3. Kilasifikasi SPBU berdasarkan jenis di Kecamatan Kotabumi Selatan terdapat
2, yaitu SPBU CODO yang berjumlah 4 unit dan SPBU DODO berjumlah 58
unit. Sedangkan klasifikasi berdasarkan tipe SPBU terdiri dari 3 tipe, yaitu
tipe B berjumlah 3 SPBU, tipe C berjumlah 1 SPBU dan tipe E berjumlah 58
SPBU.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam hal pemetaan dan analisis
sebaran SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan Tahun 2024, dapat dikemukakan
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saran antara lain:

1. Pemerintah diharapkan lebih memperhatikan kembali aksesibilitas wilayah
yang kurang memadai agar masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut
mudah dalam menjangkau SPBU

2. Kondisi perkembangan SPBU di Kecamatan Kotabumi Selatan dibeberapa
daerah masih sedikit, khususnya untuk bagian pedesaan. Maka dari itu,
diharapkan adanya pemerataan pembangunan SPBU agar dapat memberikan
kemudahan bagi konsumen yang berada jauh dari jalan arteri lebih efektif dan
efisien dalam menjangkau SPBU.

3. Kepada dinas yang terkait di Kecamatan Kotabumi Selatan, agar lebih
mempertimbangkan, memperhatikan dan meningkatkan pemerataan SPBU di

Kecamatan Kotabumi Selatan.
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